BAB I
PENDAHULUAN

Sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga,yaitu pengabdian kepada masyarakat, maka tanggung jawab sebagai seorang mahasiswa setelah menyelesaikan berbagai tugas di kampus adalah mengamalkan, menstransfer dan mengaplikasikan segala ilmu yang diperoleh dikampus untuk kepentingan masyarakat.
Dalam pelaksanaannya,PPL merupakan sinergi dari pihak Unuversitas, yaitu Universitas Negeri Yogyakarta dan Sekolah. Tentunya peran mahasiswa dalam kegiatan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang positif bagi pihak sekolah dalam rangka peningkatan maupun pengembangan program-program sekolah, baik peningkatan kinerja dalam pengajara
Program PPL merupakan pengalaman belajar bagi mahasiswa terutama dalam hal pengalaman mengajar, memperluas wawasan mahasiswa dalam dunia pendidikan, melatih serta mengembangkan kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggungjawab dan memecahkan masalah yang ada baik dalam lingkup pendidikan maupun dalam kelompok.
A. ANALISIS SITUASI
1. Profil Sekolah
a. Sejarah SMA N 1 Ngemplak
SMA N 1 Ngemplak berdiri pada tahun 1996 dengan tipe C. Sesuai dengan  tipenya, sekolah ini mempunyai tiga kelas parallel. Pada awal berdiri, sekolah ini belum memiliki gedung sendiri sehingga pada tahun pertama ikut bergabung dengan SMA 2 Ngaglik dalam urusan ketenagaan, administrasi, dan pembiayaan.
Pada tahun kedua, 1997 SMA N 1 Ngemplak menempati gedung baru yang berlokasi di Cokrogaten, Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Pada pertengahan tahun 1997, sekolah ini mendapatkan guru PNS baru sebanyak 9 orang serta beberapa guru dan pegawai pindahan dari beberapa SMA lain. Pada tahun kedua ini SMA N 1 Ngemplak mulai melaksanakan penerimaan siswa baru (PSB) secara mandiri dengan menerima siswa sebanyak 3 kelas. Pada tahun ketiga, SMA N 1 Ngemplak memiliki 9 kelas paralel dengan rincian, kelas X sebanyak tiga kelas, XI sebanyak tiga kelas, dan kelas XII sebanyak tiga kelas dimana kelas XI dan XII  terdiri atas jurusan IPA satu kelas dan IPS dua kelas.

b. Visi SMA Negeri 1 Ngemplak
Visi SMA Negeri 1 Ngemplak adalah menjadikan sekolah berwawasan keunggulan dalam mutu, berkarakter pada kepribadian yang dilandasi iman dan taqwa sehingga dapat dirasakan oleh seluruh warga sekolah dan masyarakat.

c. Misi SMA N 1 Ngemplak
Terselenggaranya sekolah efektif yang dapat mendorong warga untuk meningkatkan kinerjanya, yakni:
1) Mampu menegakkan berlakunya peraturan tata tertib sekolah dengan baik. 
2) Mampu menanamkan sifat disiplin bagi setiap warga sekolah.
3) Mampu memberikan motivasi semangat belajar siswa.
4) Meningkatkan prestasi akademik peserta didik sehingga dapat bermanfaat, baik dalam usaha melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi maupun dalam kehidupan masyarakat.

d. Tujuan SMA Negeri 1 Ngemplak
Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
Adapun tujuan jangka panjang, jangka menengah dan jangka pendek SMA Negeri 1 Ngemplak adalah sebagai berikut :
1. Tujuan Jangka Panjang ( 2009/2010 – 2014/2015)
Tujuan Jangka Panjang SMA Negeri 1 Ngemplak adalah terwujudnya SMA Negeri yang bermutu dan berwawasan keunggulan dengan indikator sebagai berikut :
a) Tersedianya tenaga kependidikan yang profesional, berbudaya dan berkarakter bangsa Indonesia, berjiwa kewirausahaan yang kreatif dan  memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
b) Peserta didik memiliki motivasi belajar yang tinggi, berdisiplin, dan memiliki daya kompetitif yang tinggi baik dalam meneruskan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi maupun terjun ke dunia kerja.
c) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, yakni :
1) Laboratorium IPA ( Fisika, Biologi, Kimia) yang representatif.
2) Laboratorium komputer yang lengkap
3) Mushola dan ruang pendidikan agama non muslim.
4) Aula OSIS, ruang keterampilan, ruang BP.
5) Perpustakaan yang lengkap
6) Ruang Audio Visual
7) Lapangan olahraga (bolavoli, basket, tenis meja)
8) Gudang 

2. Kondisi Sekolah
SMA Negeri  Ngemplak berlokasi di berlokasi di Jl. Cokrogaten, Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta telp. (0274) 7494405. SMA Negeri 1 Ngemplak terletak di tepi jalan raya, hal ini memudahkan peserta didik dalam hal transportasi. Meski letaknya berada di tepi jalan raya, namun kendaraan umum sekarang tidak lagi tersedia. 
Dari segi letak, sekolah ini tidak terlalu jauh dengan pemukiman penduduk. Hal ini menyebabkan interaksi yang menguntungkan  antara warga sekolah dan warga masyarakat.

a. Kondisi Fisik Sekolah
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Ngemplak diantaranya adalah gedung sekolah yang terdiri dari ruang belajar, ruang kantor, ruang penunjang, dan lapangan yang biasa digunakan untuk kegiatan upacara, olahraga, dan ekstrakurikuler. Untuk mendukung kemanan dan kenyamanan KBM dibuat pagar permanen di tepi wilayah sekolah. Di sebelah dalam halaman pagar di bagian depan terdapat halaman yang tidak terlalu luas. Halaman sekolah tersebut biasanya digunakan sebagai tempat parkir tamu yang berkunjung sekolah. Fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh sekolah ini selengkapnya adalah:
· Ruang Kelas
SMA N 1 Ngemplak memiliki 12 ruang kelas dengan perincian sebagai berikut:
1) Kelas X sebanyak 4 kelas (X MIA 1, X MIA 2, X IIS 1, X IIS 2)
2) Kelas XI sebanyak 4 kelas (XI MIA 1, XI MIA 2, XI IIS 1, XI IIS 2)
3) Kelas XII sebanyak 4 kelas (XII MIA 1, XII MIA 2, XII IIS 1, XII IIS 2)
· Sarana dan Prasarana Olahraga 
Penjasorkes merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam melatih  kondisi fisik peserta didik, kebugaran peserta didik jasmani dan kesehatan peserta didik. Selain melatih kondisi fisik peserta didik, penjasorkes juga dapat membentuk karakter peserta didik. Karena di dalam penjasorkes terdapat nilai-nilai kedisiplinan, kerja sama, dan mentalitas peserta didik.
Di SMA N 1 Ngemplak khususnya pada sarana dan prasrana bidang olahraga sudah cukup baik. Kita dapat melihat kelengkapan prasarana bidang olah raga yaitu lapangan sepak bola, lapangan voli, dan lapangan basket. Semua prasarana olahraga tersebut sudah baik untuk pembelajaran penjasorkes.
Sarana olahraga yang baik dan lengkap juga mendukung proses pembelajaran penjas di SMA N 1 Ngemplak. Kondisi alat olahraga yang digunakan sudah memenuhi standar pembelajaran. Terdapat beberapa alat olahraga seperti bola basket, bola sepak, bola volly. Dari cabang atletik terdapat beberapa lembing, dan bola tolak peluru. Dari cabang senam terdapat balok lompat. Semua sarana tersebut digunakan untuk mendukung pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan jasmani. Namun masih ada beberapa alat olahraga yang perlu ditambahkan, misal rajut gawang.
 Semua alat-alat  olahraga tersebut disimpan di gudang olahraga yang terletak di sebelah timur kelas X MIA 2. Sehingga mempermudah peserta didik dan guru dalam mengambil peralatan olahraga yang dibutuhkan pada saat pembelajaran akan dilaksanakan. Namun, penataan alat di gudang olahraga perlu ditingkatkan. Penataan alat-alat olahraga yang baik, akan mempermudah peserta didik dalam pengambilan alat.
· Ruang perkantoran
Ruang perkantoran terdiri atas ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang tata usaha (TU), ruang guru, dan ruang bimbingan konseling.
· Laboratorium
Terdapat 4 laboratorium yang meliputi:
1) Laboratorium fisika
2) Laboratorium kimia
3) Laboratorium biologi
4) Laboratorium computer.
· Masjid
Masjid sekolah bernama Darul Hikmah, yang terletak di pojok belakang sekolah, bersebelahan dengan laboratorium fisika. Masjid ini digunakan untuk tempat ibadah dan menunjang pembelajaran agama Islam. Di dalam masjid terdapat alat sholat putri, sejumlah Al-Quran, sajadah, dan jam digital untuk menunjukkan waktu sholat.
· Kantin Sekolah
SMA N 1 Ngemplak mempunyai 2 buah kantin yang letaknya berjauhan. Kantin pertama letaknya di sebelah utara ruang Laboratorium Fisika sedangkan kantin yang lainnya terletak di sebelah timur  perpustakaan sekolah. Kantin dikelola oleh penjaga sekolah.
· Unit Kesehatan Sekolah (UKS)
SMA N 1 Ngemplak memiliki sebuah UKS yang terletak di sebelah utara ruang wakil kepala sekolah. Di dalamnya terdapat 2 buah tempat tidur, timbangan berat, dan perlengkapan kesehatan lainnya. Penanganan pertama bagi peserta didik yang sakit dilakukan oleh petuga PMR yang ada di setiap kelas. Untuk penanganan gangguan kesehatan ringan, peserta didik yang sakit dibawa ke UKS, sedangkan untuk masalah kesehatan yang lebih berat diserahkan ke puskesmas terdekat yang letaknya dekat dari sekolah.

b. Potensi Peserta Didik, Guru, dan Karyawan
Peserta didik yang masuk di SMA N 1 Ngemplak termasuk termasuk dalam kategori sedang, namun out put yang dihasilkan mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya.
Guru-guru di SMA N 1 Ngemplak memiliki potensi yang baik, terbukti mampu mendidik peserta didik baik di bidang akademik, maupun non akademik. Terbentuknya peserta didik yang berprestasi juga menjadi bukti bahwa guru di SMA Negeri 1 Ngemplak memiliki potensi yang baik.
Karyawan di SMA Negeri 1 Ngemplak juga memiliki potensi yang baik, dapat dilihat dari kinerja serta hubungan yang baik dengan guru beserta staf yang lain. Karyawan juga memiliki kemampuan yang baik, yang dapat mendukung kinerja guru-guru yang ada.

c.  Fasilitas dan Media Kegiatan Belajar Mengajar
Fasilitas KBM dan media yang ada di SMA Negeri 1 Ngemplak kurang lengkap dan belum dapat memenuhi kebutuhan saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Hal ini disebabkan sekolah belum dapat menyediakan perlatan dan perlengkapan yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar. Selain sarana belajar yang belum lengkap, penyebab lain belum maksimalnya kebutuhan  adalah terbatasnya jumlah fasilitas yang tersedia.

d. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan SMA N 1 Ngemplak buka jam 07.00-13.30 WIB. Untuk pengadaan buku ada anggaran dari sekolah. Penataan ruangan pun sudah cukup memadai, dimana bisa digunakan juga sebagai tempat pembelajaran, tempat diskusi, dan ruang baca yang menyenangkan. Fasilitas yang ada di perpustakaan yaitu komputer dengan koneksi internet, koleksi peta, koleksi majalah, dan berbagai surat kabar.
	Koleksi buku-buku di perpustakaan SMA N 1 Ngemplak bervariasi,  yang terdiri dari buku-buku materi pembelajaran inti dan penunjang, kamus, novel, dan buku-buku pengetahuan. Buku pelajaran yang terdapat di perpustakaan sudah lengkap. 

e. Bimbingan belajar, Organisasi Peserta didik dan Ekstrakulikuler
Bimbingan belajar yang telah terselenggarakan di SMA N 1 Ngemplak adalah: 
1) Pengayaan atau tambahan materi pelajaran
Pelaksanaannya ditujukan kepada peserta didik kelas XII yang dimulai sekitar bulan september atau oktober. Pelaksanaan pengayaan telah terjadwal dan dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran telah selesai.
2) Bimbingan olimpiade
Pelaksanaannya ditujukan kepada  peserta didik kelas XI yang berprestasi (mendapat peringkat minimal 10 besar). Kegiatan bimbingan olimpiade bertujuan untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki peserta didik dan berprestasi dalam suatu bidang ilmu pengetahuan tertentu yaitu mata pelajaran matematika, fisika, biologi, kimia, bahasa Indonesia, bahasa inggris, dan ekonomi.

f. Organisasi Peserta didik dan Ekstrakurikuler
	Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMA N 1 Ngemplak cukup banyak. Kegiatan tersebut antara lain: basket, volley, badminton, pramuka, tonti, olimpiade sains, otomotif, futsal, debat bahasa ingris, judo, pramuka dan KIR. Selama ini kegiatan tersebut berjalan baik dan cukup memenuhi sebagai wahana penyalur bakat peserta didik di luar kegiatan intrakurikuler.

g. Organisasi dan Fasilitas OSIS
	OSIS merupakan organisasi yang didukung oleh sekolah. OSIS di SMA N 1 Ngemplak tergolong aktif dan memiliki banyak agenda yang dijalankan. Berbagai kegiatan yang telah dilakukan dan menjadi program kerja OSIS antara lain masa orientasi peserta didik (MOS), upacara hari besar, kegiata memperingati HUT kemerdekaan RI, pembekalan lomba-lomba akademik, makrab, ulang tahun sekolah, dan kegiatan dalam rangka mengisi class meeting.



B. RUMUSAN PROGRAM
1. Rancangan Kegiatan PPL
Mahasiswa praktikan harus melaksanakan observasi pra-PPL sebelum pelaksanaan PPL dimulai dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi sekolah dan proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Dengan demikian, pada saat pelaksanaan PPL mahasiswa praktikan tidak mengalami kesulitan dalam beradaptasi terhadap kelas dan  proses pembelajaran di kelas itu sendiri. Kegiatan yang dilaksanakan yang sehubungan dengan PPL baik sebelum sampai maupun sesudah pelaksanaan PPL, melalui beberapa tahapan sebagai berikut :

a. Pra PPL
1) Pengajaran Mikro
Program ini bertujuan untuk mempersiapkan mental para praktikan untuk dapat menerapkan teori ilmu yang di dapat dari kuliah ke dalam praktik mengajar di lapangan. Melalui pembekalan ini, mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan awal tentang etika guru, tanggung jawab, dan profesionalitas guru, sehingga diharapkan mahasiswa tidak menemui hambatan selama pelaksanaan PPL.
2) Kegiatan Observasi
Kegiatan observasi dilakukan untuk membantu program PPL yang akan dilaksanakan, adapun hal-hal yang dipantau dalam kegiatan obesrvasi antara lain :
a) Perangkat Pembelajaran
· Kurikulum 2013
· Silabus
· Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

b) Proses Pembelajaran
Observasi  ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas guru khususnya tugas mengajar. Observasi sebagai gambaran bagi mahasiswa khususnya praktikan sendiri bagaimana proses kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik. Diskusi hasil observasi dalam pengajaran mikro sangat berguna sehingga  mahasiswa dapat memprediksikan yang seharusnya dimiliki seorang guru dalam mengkondisikan kelas agar siswa memiliki minat terhadap materi yang diberikan


3) Pembekalan PPL
Pembekalan PPL bertujuan untuk mempersiapkan materi teknis dan moril mahasiswa yang akan diterjunkan ke lokasi PPL. Melalui pembekalan ini mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan 	awal tentang etika guru, tanggung jawab, dan profesionalitas guru, sehingga diharapkan mahasiswa tidak menemui hambatan selama pelaksanaan PPL. Pembekalan sebelum pelaksanaan PPL diberikan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL PPL) di kampus.

















BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan
1. Persiapan umum
Sebelum melaksanakan PPL ada beberapa persiapan yang harus dilakukan dari pra PPL sampai penerjunan di lapangan. Persiapan tersebut  antara lain :
a. Micro Teaching
Micro Teaching atau disebut juga pengajaran  mikro adalah pengajaran dimana mahasiswa berada dalam kelompok kecil . Pengajaran ini bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam melakukan kegiatan  pembelajaran sebelum terjun pada keadaan yang nyata. Dari sinilah mahasiswa mendapat gambaran kecil mengenai pembelajaran di kelas.
Kegiatan ini dilakukan dalam  kelompok yang hanya berjumlah sekitar 10 sampai 14 orang, dan diampu oleh 2 dosen pembimbing. Hal ini bertujuan agar mahasiswa lebih fokus dalam  menerima pelajaran. Pengajaran mikro ini dilakukan minimal 4 x untuk tiap mahasiswa.

b. Pembekalan PPL 
Pembekalan ini dilakukan dengan tujuan :
· Memahami dan menghayati konsep dasar, arti, tujuan, pendekatan, program, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi PPL.
· Mendapatkan informasi tentang situasi, kondisi, potensi dan permasalahan sekolah / lembaga yang akan dijadikan lokasi PPL.
· Memiliki bekal pengetahuan tata krama kehidupan di Sekolah.
· Memiliki wawasan tentang pengelolaan dan pengembangan lembaga pendidikan.
· Memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan praktis agar dapat melaksanakan program dan tugas-tugasnya di sekolah/ lembaga.
· Memiliki pengetahuan untuk dapat bersikap dan bekerja dalam kelompok secara interdisipliner dan lintas sektoral dalam rangka penyelesaian tugas di sekolah/lembaga.
· Memiliki kemampuan menggunakan waktu sacara efisien pada saat melaksanakan program PPL.
Materi pembekalan meliputi materi untuk pengembangan wawasan mahasiswa, tentang pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan-kebijakan baru bidang pendidikan, dan materi yang terkait dengan teknis PPL.

2. Persiapan Khusus
Untuk persiapan khusus ini mahasiswa cenderung mempersiapkan kegiatan ketika akan mengajar. Terlebih dahulu mahasiswa membuat perangkat pembelajaran yang meliputi: rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran (PP). Dalam penyusunan perangkat mengajar tersebut kami mengacu pada kriteria materi dan tujuan yang ada dalam kurikulum dan  juga disesuikan dengan kondisi peserta didik di Sekolah.

B. Pelaksanaan
Kegiatan ini dilaksanakan tanggal 25 Februasi 2014 di sekolah yang akan dijadikan lokasi PPL. Penyerahan mahasiswa kepada pihak sekolah dilaksanakan oleh Dosen Pembimbing Lapangan.
1. Persiapan Mengajar
a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat berdasarkan pertemuan. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini dimaksudkan untuk mempermudah guru dalam pemberian materi pelajaran dalam setiap satu kali tatap  muka. Dengan  rencana pembelajaran materi apa yang akan diajarkan menjadi terencana dengan baik.
b. Praktik Mengajar
Praktik mengajar dimulai pada tanggal 6 Agustus - 17 September 2014 dengan jumlah total praktik mengajar sebanyak 40 kali pertemuan. Sesuai dengan kesepakatan guru pembimbing  praktikan  hanya mengajarkan beberapa materi pelajaran.. Praktikan memperoleh pengalaman mengajar secara langsung didalam kelas dan diluar kelas. Praktikan melakukan kegiatan didalam kelas dan diluar kelas dibawah pengawasan guru pembimbing lapangan.
Selama praktik pengalaman, praktikan melaksanakan praktik mengajar dengan minimal 8 RPP yang berbeda. Praktek mengajar yang dilakukan kurang lebih 1,5 bulan ini menghasilkan pengalaman yang berharga bagi mahasiswa praktikan. Penglaman tersebut adalah kesempatan bertatap muka dengan peserta didik dengan jadwal sebagai berikut:
a. Agenda Mengajar kelas X
	No.
	Hari/Tanggal
	Kelas
	Kegiatan pembelajaran

	1.
	Senin, 11 Agustus 2014
	X MIA 2
	Seks bebas

	2.
	Senin, 11 Agustus 2014
	X IIS 2
	Seks bebas

	3.
	Selasa, 12 Agustus 2014
	X MIA 1
	Seks bebeas

	4.
	Rabu, 13 Agustus 2014
	X IIS 1
	Seks bebas

	5.
	Selasa,  19 Agustus 2014
	X MIA 1
	Permainan Basket

	6.
	Rabu, 20 Agustus 2014 
	X IIS 1
	Permainan Basket

	7.
	Rabu, 20 Agustus 2014 
	X MIA 2
	Permainan Basket

	8.
	Kamis, 21 Agustus 2014
	X IIS 2
	Permainan Basket

	9.
	Selasa, 26 Agustus 2014
	X MIA 1
	Permainan Voli

	10.
	Rabu, 27 Agustus 2014
	X IIS 1
	Permainan Voli

	11.
	Rabu, 27 Agustus 2014
	X MIA 1
	Permainan Voli

	12.
	Kamis, 28 Agustus 2014
	X IIS 2
	Permainan Voli

	13
	Selasa, 2 September 2014
	X MIA 1
	Lari 100 Meter

	14.
	Rabu, 3 September 2014
	X IIS 1
	Lari 100 Meter

	15.
	Rabu, 3 September 2014
	X MIA 1
	Lari 100 Meter

	16.
	Kamis, 4 September 2014
	X IIS 2
	Lari 100 Meter

	17.
	Rabu, 9 September 2014
	X IIS 1
	Softball

	18.
	Rabu, 9 September 2014
	X MIA 1
	Softball

	19.
	Kamis, 10 September 2014
	X IIS 2
	Softball







b. Agenda Mengajar Kelas XI
	No.
	Hari/Tanggal
	Kelas
	Kegiatan pembelajaran

	1.
	Kamis, 7 Agustus 2014
	XI MIA 1
	NAPZA

	2.
	Kamis, 7 Agustus 2014
	XI MIA 2
	NAPZA

	3.
	Jum’at 8 Agustus 2014
	XI IIS 1
	NAPZA

	4.
	Jum’at 8 Agustus 2014
	XI IIS 2
	NAPZA

	5.
	Selasa,  12 Agustus 2014
	XI MIA 1
	Permainan Basket

	6.
	Kamis, 14 Agustus 2014 
	XI IIS 1
	Permainan Basket

	7.
	Kamis, 14 Agustus 2014
	XI IIS 2
	Permainan Basket

	8.
	Sabtu, 16 Agustus 2014
	XI MIA 2
	Permainan Basket

	9.
	Senin, 18 Agustus 2014
	XI MIA 2
	Permainan Voli

	10.
	Selasa, 19 Agustus 2014
	XI MIA 1
	Permainan Voli

	11.
	Kamis, 21 Agustus 2014
	XI IIS 1
	Permainan Voli

	12.
	Senin, 25 Agustus 2014
	XI MIA 2
	Permainan Voli

	13.
	Selasa, 26 Agustus 2014
	XI MIA 1
	Lompat Jauh

	14.
	Kamis, 28 Agustus 2014
	XI IIS 1
	Lompat Jauh

	15.
	Senin, 1 September 2014
	XI MIA 2
	Lompat Jauh

	16.
	Selasa, 2 September 2014
	XI MIA 1
	Softball

	17.
	Kamis, 4 September 2014
	XI IIS 1
	Softball

	18.
	Jum’at, 5 September 2014
	XI IIS 2
	Lompat jauh

	19
	Senin, 8 September 2014
	XI MIA 2
	Softball

	20.
	Kamis, 11 September 2014
	XI IIS 1
	softball

	21.
	Jum’at, 12 September 2014
	XI IIS 2
	softball


 


2. Penyusunan Evaluasi Pembelajaran
Praktikan harus melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dalam menyerap dan memahami materi yang telah disampaikan oleh praktikan selama kegiatan mengajar dilakukan. Evaluasi juga bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan praktikan di dalam menyampaikan materi kepada peserta didik.

3. Melaksanakan Administrasi Guru
Praktikan juga melaksnakan kegiatan administrasi guru seperti pengisian presensi peserta didik, daftar nilai, melakukan tugas piket dan jurnal kegiatan belajar mengajar yang ada setiap kelasnya.

C. Analisis Hasil
      Rencana yang telah disusun mahsiswa kurang lebih dapat terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari mulai tahap persiapan hingga pelaksanaan tidak menjumpai kesulitan yang berarti atau dalam artian semua kesulitan masih dapat diatasi. Analisis hasil yang dapat dilakukan antara lain :

1. Analisi keterkaitan program dengan pelaksanaanya
     Kegiatan PPL yang dilaksakan SMA N 1 Ngemplak dari awal hingga akhir secara keseluruhan dirasakan cukup baik. Mahasiswa menyimpulkan demikian karena berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan terhadap peserta didik menunjukkan hasil yang cukup baik, jadi dapat disimpulkan bahwa peserta didik dapat menerima apa yang telah disampaikan oleh mahasiswa bahkan ada peserta didik yang merasa kurang dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sehingga perlu dilakukan perlakuan khusus saat proses pembelajaran.

2. Faktor pendukung 
       Pelaksanaan praktik mengajar, baik mengajar terbimbing maupun mengajar mandiri, ada faktor pendukung yang berasal dari guru pembimbing, peserta didik, dan sekolah:
a) Faktor pendukung guru pembimbing, memberikan keleluasan mahasiswa untuk menuangkaan kreatifitas, kemudian guru pembimbing memberikan evaluasi berupa kritik dan saran praktik mengajar dikelas dan di luar kelas.
b) Faktor pendukung peserta didik adalah kemauan dan kesungguhan dari peserta didik dalam pembelajar walaupun dalam perjalananya mungkin ada kekurangan yang dilakukan oleh mahasiswa disaat pembelajaran berlangsung.
c) Faktor pendukung sekolah adalah adanya sarana dan prasarana lapangan atau ruang terbuka yang datar serta bola dan lain - lainya  yang dapat digunakan untuk kegiatan belajar mengajar yang biasa digunakan mahasiswa untuk kegiatan proses belajar mengajar dan juga fasilitas kelas yang menunjang dalam menyampaiakan materi.

3. Hambatan dalam praktik pengalaman lapangan
 Secara umum Mahasiswa PPL dalam melaksanakan PPL tidak banyak mengalami hambatan yang berarti, namun justru mendapat pengalaman belajar untuk menjadi guru yang profesional dibawah bimbingan guru pembimbing  di sekolah. Hambatan yang ditemui oleh praktikan merupakan hambatan yang masih bisa diatasi oleh diri sendiri maupun dengan bantuan guru pembimbing.
     Hambatan yang dihadapi oleh mahasiswa selama melaksanakan PPL adalah:
a. Hambatan saat menyiapkan administrasi pengajaran
Hambatan saat menyiapkan administrasi pengajaran antara lain program tahunan, program semester, pemetaan KI-KD, pemetaan nilai budaya dan karakter bangsa, silabus, dan RPP dengan integrasi nilai karakter. Selama pembelajaran di kampus  praktikan hanya mengetahui metode untuk membuat satuan pelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, silabus dan evaluasi pencapaian hasil belajar sehingga praktikan menemui kebingungan pada saat harus membuat program tahunan, dan program semester. 
b.  Kesulitan peserta didik dalam metode pembelajaran yang diterapkan
		Dalam melakukan praktek mengajar, metode yang digunakan adalah metode baru yaitu TGFU ( Teaching Game For Understanding ) dan yang scientific notabene belum di ajarkan di sekolah tersebut. Sehingga dalam penjelasannya dirasa peserta didik masih belum begitu jelas dan perlu berkali – kali guru harus menjelaskan tentang peraturan permainan yang di modifikasi.  Peserta didik di sekolah tersebut masih dengan pembiasaan sistem driil, jadi perlu adanya pengertian yang lebih dari guru terhadap peserta didik. 

c. Kesulitan dalam pencarian media, sarana dan prasarana yang tepat digunakan dalam pembelajaran.
		Pada dasarnya sekolah memiliki fasilitas media berupa LCD, dan beberapa alat yang menunjang dalam pembelajaran. Namun karena jumlahnya yang dirasa kurang,  Sehingga salah satu mahasiswa praktikan tidak bisa menggunakan fasilitas sekolah dan dalm pembelajaran praktik masih harus antri dalam melakukan pembelajaran yang berupa pembelajaran teknik. Maka dari itu mahasiswa praktikan sering bingung dalam pemilihan media yang tepat dan sesuai sebagai alternatif media pembelajaran. 

d.  Karakter dan kemampuan peserta didik yang beranekaragam
		Setiap peserta didik mempunyai karakter dan kemampuan serta langgam belajar yang berbeda praktikan kesulitan dalam membuat perlakuan pada saat di dalam kelas.
Usaha yang dilakukan praktikan untuk mengatasi hambatan tersebut adalah :
    
Adapun usaha-usaha untuk mengatasi hambatan tersebut adalah :
a.  Saat menyiapkan administrasi pengajaran
Penyiapan administrasi pengajaran dilakukan dengan melihat contoh – contoh yang telah ada, disesuaikan dengan materi yang akan diberikan. Setelah itu meminta bimbingan  dari guru pembimbing dan melakukan pelaporan terhadap apa yang telah dikerjakan / dibuat.
b.  Kesulitan peserta didik dalam metode pembelajaran yang diterapkan
		Pembelajaran banyak digunakan dengan permainan – permaianan yang menarik dan membiasakan peserta didik dengan metode tersebut serta sabar dalam menjelaskannya, lambat laun peserta didik menjadi lebih jelas dan dengan lebih mudah menangkap apa yang diajarkan. Hal ini menjadikan peserta didik lebih senang dan bersemangat dalam kegiatan belajar mengajar
c. Kesulitan dalam pencarian media, sarana dan prasarana yang tepat digunakan dalam pembelajaran.
		Membuat sarana dan prasarana sendiri seperti dalam permainan softball dan serta sistem driil dalam pembelajaran di hilangkan dengan menekankan banyak permainan yang subjeknya seluruh peserta didik. Sehingga keseluruhan peserta didik dapat berperan dalam kegiatan pembelajaran.
d.  Karakter dan kemampuan peserta didik yang beranekaragam
		Memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik mengenai materi yang dirasa kurang jelas. Praktikan melakukan pendekatan personal dengan mendatangi peseta didik pada saat melakukan diskusi kelompok.

D. Refleksi
Berkaitan dengan kegiatan PPL yang telah dilakukan oleh praktikan, terdapat beberapa kekurangan terutama di dalam proses pembelajaran. Berikut ini hasil refleksi dari proses kegiatan PPL yang telah dilakukan oleh praktikan di SMA N 1 Ngemplak:
a. Praktikan perlu memahami dengan saksama berbagai perangkat pengajaran yang dibutuhkan selama proses kegiatan PPL.
b. Praktikan perlu mengakrabkan dan mendekatkan diri dengan peserta didik.
c. Praktikan perlu memperbaiki penguasaan materi dan penguasaan kelas saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Setiap kegiatan praktik megajar di dalam dan di luar kelas ternyata memberikan pengalaman yang berharga untuk mengasah dan mendewasakan pemikiran saya sebagai seorang calon tenaga pengajar. Guru adalah manusia yang sangat berjasa bagi setiap insan di dunia karena jasanya setiap manusia dapat membaca, menulis, dan belajar mengenai berbagai ilmu.











BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pelaksanaan kegiatan PPL Universitas Negeri Yogyakarta 2014 dimulai tanggal 1 Juli 2012 sampai dengan 17 September 2014 berlokasi di SMA N 1 Ngemplak. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh praktikan selama masa observasi, praktikan memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan  yang berada di SMA N 1 Ngemplak.
Program kerja PPL yang berhasil dilaksanakan adalah penyusunan rencana pembelajaran, penyusunan pelaksanaan pembelajaran, pembuatan media pembelajaran, praktik mengajar, dan mengadakan evaluasi pembelajaran. Secara umum pelaksanaan Program PPL ini dari observasi di kelas dan lingkungan sekolah, perencanaan pembelajaran, sampai tahap pelaksanaan PPL mahasiswa Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi Universitas Negeri Yogyakarta di SMA N 1 Ngemplak, dapat diambil kesimpulan meliputi :
1. Praktik Pengalaman Lapangan merupakan salah satu kegiatan yang wajib dilaksanakan oleh seluruh Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta sebagai calon pendidik. Kegiatan ini perlu dilaksanakan dalam rangka mempersiapkan tenaga pendidik yang professional. Dengan adanya PPL maka dapat memberikan gambaran nyata dari kondisi dan situasi lingkungan yang ada untuk menghadapi lingkungan kerja dimasa yang akan datang.
2. Praktikan Pengalaman Lapangan dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat mengetahui secara langsung kegiatan belajar mengajar disekolah SMA N 1 Ngemplak. Dengan demikian mahasiswa tidak hanya mendapatkan teori mengajar saja tetapi juga dapat mempraktekkan teori tersebut secara langsung.
3. Melalui PPL mahasiswa dapat mengenal dan membentuk sikap-sikap yang harus dimiliki oleh seorang pendidik yang baik.
4. Mahasiswa dapat mengenal berbagai media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mempermudah kegiatan belajar mengajar.
5. Dalam pelaksanaan PPL banyak mengalami hambatan baik yang datangnya dari diri sendiri ataupun dari hal-hal di luar misalnya sarana, lingkungan, birokrasi dan sebagainya. Hambatan - hambatan tersebut masih dapat diatasi dengan kemampuan mahasiswa dan bantuan dari guru pembimbing.
B. Saran
Untuk meningkatkan keberhasilan kegiatan PPL pada tahun berikutnya, perlu diadakan beberapa perbaikan. Sebagai mahasiswa praktikan yang melaksanakan PPL, saran yang dapat diberikan antara lain:

1. Bagi SMA Negeri 1 Ngemplak
a. Perlu adanya kontrol yang lebih cermat lagi terhadap mahasiswa dari pihak sekolah demi keberhasilan PPL. Agar mempertahankan dan meningkatkan kedisiplinan, dan pendidikan karakter sehingga kredibilitas SMA Negeri 1 Ngemplak semakin meningkat di masa mendatang.
b. Meningkatkan koordinasi antar guru dan mahasiswa praktek sehingga lebih mudah dalam pelaksanaan kegiatan PPL.

2. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta (LPPMP UNY)
a. Sosialisasi progam PPL terpadu perlu ditingkatkan secara jelas dan transparan kepada pihak sekolah maupun kepada praktikan.
b. Memberikan pembekalan yang lebih representatif mengenai proses belajar mengajar yang sekiranya nanti dihadapi praktikan di tempat praktik.
c. Mengadakan koordinasi yang jelas dan teratur dengan para mahasiswa PPL, DPL, Sekolah dan pihak lain yang terkait selama PPL berlangsung.
d. Meningkatkan koordinasi antara LPPMP, DPL, Dosen Pembimbing mikro dan sekolah tempat mahasiswa PPL melaksanakan PPL.
e. Pelakasanaan PPL dan KKN seharusnya dilakukas secara terpsah dan tidak dilakukan secara bersamaan.

3. Bagi Mahasiswa PPL UNY
a. Mahasiswa hendaknya dapat memanfaatkan kegiatan PPL untuk memperoleh pengalaman sebagai bekal untuk menjalani profesi nantinya.
b. Mahasiswa harus terus belajar untuk lebih siap menghadapi tantangan di masa yang akan datang.
c. Mahasiswa harus mementingkan kerjasama tim, dan juga harus lebih mempersiapkan diri agar tujuan dari yang telah direncanakan dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan yang diharapkan.
d. Mahasiswa seharusnya lebih giat dan disiplin dalam menjalankan PPL.

4. Bagi mahasiswa PPL yang akan datang
a. Dalam melaksanakan kegiatan PPL seharusnya mahasiswa mencari informasi secara akurat mengenai sekolah.
b. Mempersiapkan sedini mungkin materi yang akan diberikan kepada peserta didik agar dapat meminimalisasi kesalahan-kesalahan konsep.
c. Praktikan harus menjalin hubungan baik dengan siapa saja, pandai menempatkan diri dan berperan sebagaimana mestinya.
d. Selalu mencatat setiap kegiatan yang dilaksanakan.
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